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1. Pendahuluan 

Urbanisasi sebagai suatu fenomena global yang ditandai dengan adanya 

perpindahan penduduk dari pedesaan ke wilayah urban, telah menyebabkan transformasi 

besar pada lanskap perkotaan, terutama di negara-negara berkembang, misalnya 

Indonesia. Proses urbanisasi ini secara signifikan berdampak langsung terhadap 
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 Abstract 
The trees along the green belt of Ambon City not only provide 
protection for pedestrians from direct exposure to UV rays, but 
also play a role in creating a cooler and more comfortable 
microclimate. This study aims to provide information on the 
structure and composition of trees in the green belt of Ambon 
City, so that it can be useful in supporting the process of 
sustainable urban planning. The research method involved 
creating transects of varying sizes, adjusted according to 
density, structure, and number of trees. At each transect, 
diameter and height were measured. Vegetation analysis was 
then conducted to obtain quantitative information on tree 
structure and composition, including relative density, relative 
frequency, and relative dominance, calculated using standard 
formulas in vegetation ecology. The results of the study 
showed that the green belt along the roads in Ambon City is 
dominated by young trees with diameters ranging from 10 to 
20 cm. The dominant tree species along the green belt of 
Ambon City roads is Samanea saman. This species has the 
highest number of individuals and significantly contributes to 
relative density, relative frequency, relative dominance, and 
INP values. The dominance of Samanea saman along the 
green belt in Ambon City is greatly influenced by its 
extraordinary ability to adapt to the urban environment. The 
results of species diversity analysis show that the green belt 
along the roads in Teluk Ambon District, Sirimau District, and 
Nusaniwe District have species diversity index values ranging 
from 0.984 to 1.020, which falls into the moderate category. 
Meanwhile, the species diversity index value in Baguala 
District is classified as low, with an H’ index value of 0.866. 
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masifnya konversi kawasan hijau menjadi lahan-lahan terbangun (Asmiwyati et al., 2025; 

Zhou & Wang, 2011), sehingga mengakibatkan hilangnya fungsi ekologis penting, yakni 

penyerapan karbon, penurunan suhu, dan dukungan pada biodiversitas (Sikuzani et al., 

2019). Jika terus dibiarkan, maka akan sangat berpengaruh bagi  kesehatan dan 

produktivitas penduduk kota (Hatvani-Kovacs et al., 2016). Oleh karena itu, Pemerintah 

Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 mengalokasikan 30% kawasan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH), terdiri dari 10% kawasan RTH privat dan 20% RTH publik, 

untuk meminimalisir kerusakan lingkungan perkotaan dan sebagai bagian dari 

perencanaan kota berkelanjutan. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di wilayah perkotaan memiliki beragam fungsi ekologis 

yang krusial, termasuk sebagai penyerap karbon dioksida (CO2), penyedia oksigen, dan 

pengelola air hujan. Salah satu komponen utama RTH yang memberikan dampak 

langsung terhadap lingkungan perkotaan yaitu jalur hijau jalan. Pohon-pohon yang 

terdapat di sepanjang jalur hijau jalan tidak hanya memberikan perlindungan bagi pejalan 

kaki dari paparan langsung sinar UV (Na et al., 2014), tetapi juga berperan dalam 

menciptakan mikroklimat yang lebih sejuk dan nyaman (Rózová et al., 2020). Dalam hal 

pengelolaan air hujan, pohon-pohon di jalur hijau jalan memiliki peran penting dalam 

mengintersepsi air hujan melalui kanopi, sehingga berkontribusi pada pengurangan 

volume limpasan permukaan yang dapat menyebabkan banjir dan pencemaran air 

(Berland et al., 2017). Selain itu, pohon-pohon di jalur hijau jalan juga menyediakan udara 

segar dan ruang rekreasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat urban (Jones, 2018). 

Fungsi ekologis Ruang Terbuka Hijau (RTH), khususnya jalur hijau jalan, sangat 

bergantung pada struktur dan komposisi jenis pohon di perkotaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari et al., (2022), menunjukkan bahwa keberagaman struktur pohon di 

Hutan Kota Srengseng, yang didominasi oleh berbagai jenis pohon dari tingkat semai 

hingga pohon dewasa, berperan penting dalam mendukung layanan ekosistem 

perkotaan. Selain itu, penelitian oleh Darmawati et al., (2021) dan Ulfa et al., (2024) 

menjelaskan bahwa keanekaragaman spesies dan distribusi individu yang merata, 

dengan tingkat evenness yang tinggi, merupakan indikator penting bagi stabilitas 

ekosistem perkotaan. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan di beberapa kota besar 

di Indonesia, kajian yang secara khusus membahas struktur dan komposisi pohon pada 

jalur hijau di wilayah Indonesia Timur, khususnya di Kota Ambon masih sangat terbatas. 

Kota Ambon sebagai kawasan urban tropis memiliki karakteristik ekologis yang khas, 

sehingga berpengaruh terhadap pola vegetasi, khususnya pada distribusi dan struktur 

pohon di sepanjang jalur hijau jalan. Pola vegetasi ini menjadi penting untuk dikaji sebab 

dapat memberikan perspektif baru tentang kemampuan adaptasi vegetasi di kawasan 

urban tropis. Meskipun demikian, beberapa studi yang dilakukan di kawasan RTH Kota 

Ambon lebih menitikberatkan pada fungsi ekologis makro dan aspek proporsi RTH. 

Misalnya, penelitian oleh Hatulesila et al., (2017) lebih difokuskan pada pengaruh tutupan 

vegetasi terhadap mitigasi perubahan iklim, penelitian oleh Refialy et al., (2019) terkait 

pengaruh RTH terhadap kualitas iklim mikro, penelitian oleh Selano et al., (2021) tentang 

kemampuan serapan karbon tanaman penyusun RTH, dan penelitian oleh Dyastuti (2022) 

mengenai proporsi RTH di Kota Ambon. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai struktur dan komposisi pohon di 
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jalur hijau jalan Kota Ambon, agar dapat bermanfaat dalam mendukung proses 

perencanaan kota yang berkelanjutan. 

2. Methode 

2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sepanjang jalur hijau jalan Kota Ambon pada bulan Februari 

2025 sampai dengan Juni 2025. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kriteria keterwakilan 

struktur pohon, aksesibilitas, dan fungsi ekologis, dengan mempertimbangkan pembagian 

zona perkotaan dan peri-urban sebagaimana diterapkan oleh Sikuzani et al., (2019). 

Terdapat 4 kecamatan di Kota Ambon yang dijadikan sebagai pembatas atau area studi untuk 

mempelajari jalur hijau jalan, yaitu Kecamatan Teluk Ambon (128°6'14.314"E 3°39'5.39"S), 

Kecamatan Baguala (128°15'18.24"E  3°38'25.179"S), Kecamatan Sirimau (128°14'6.354"E  

3°42'16.847"S), dan Kecamatan Nusaniwe (128°11'22.627"E3°43'45.946"S) (Gambar 1).   

Pada setiap kecamatan terdapat jalur hijau dengan luasan yang bervariasi. Luas Jalur Hijau 

I: 2.41 Ha, Jalur Hijau II: 0.64 Ha, Jalur Hijau III: 1.72 Ha, Jalur Hijau IV: 0.3 Ha (Gambar 1).  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Jalur hijau wilayah perkotaan Kota Ambon 
 

2.2. Pengumpulan Data 

 
Setiap jalur hijau jalan dibuat transek garis yang menyesuaikan dengan kondisi lapangan, 

yakni kerapatan vegetasi, struktur, dan jumlah pohon. Untuk meminimalisir bias akibat 

perbedaan ukuran transek, seluruh data kemudian dinormalisasi dalam bentuk satuan hektar, 

sehingga hasil antar lokasi dapat dibandingkan secara setara (Mueller-Dombois & Ellenberg, 

1974) Adapun pohon dalam transek yang dijadikan sebagai sampel harus memenuhi kriteria 

tertentu, yaitu sehat (memiliki tingkat kerusakan dibawah 50%) dan memiliki diameter setinggi 

dada (Dbh) ≥ 10 cm (Rakotondrasoa et al., 2013). Pertimbangan kondisi tumbuhan sampel 

ini selanjutnya dijadikan dasar pengukuran parameter penting pohon, meliputi tinggi dan 

diameter. Diameter pohon diukur menggunakan phiband pada ketinggian 1.3 m dari 

permukaan tanah, sedangkan tinggi pohon diukur menggunakan haga meter. Selain 
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pengukuran parameter penting pohon, juga dilakukan identifikasi dan pencatatan nama lokal 

maupun nama ilmiah dari tumbuhan sampel yang didasarkan pada pengetahuan ilmiah 

mengenai klasifikasi spesies dan menggunakan literatur pendukung lainnya, yakni atlas kayu 

indonesia. 

2.3. Analisis Data 
 

Analisis vegetasi dilakukan untuk memperoleh informasi kuantitatif mengenai struktur 

dan komposisi pohon, termasuk kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan dominasi relatif, yang 

dihitung menggunakan rumus standar dalam ekologi vegetasi (Brower & Zar., 1998; Odum., 

1993). Sedangkan Indeks Nilai Penting (INP) ditentukan melalui penjumlahan ketiga 

parameter tersebut:  

 

Kerapatan Relatif =    × 100 ………………………………… (1) 

Frekuensi Relatif  =    × 100 …………………………………. (2) 

Dominansi Relatif =   × 100 …………………………………. (3) 

 

Untuk mengukur keanekaragaman jenis, digunakan indeks Shannon-Wiener, dengan basis 
logaritma natural (ln) (Agrawal & Gopas, 2013).  

 

H’= -  ………………………………….. (4) 

 
 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragam Shannon-Winner 

ni = Jumlah individu satu jenis 

N = Jumlah total individu seluruh jenis 

Kriteria indeks keanekaragaman jenis adalah jika H’ < 1: tingkat keanekaragaman jenis 

rendah, 1 < H’ < 3; keanekaragaman jenis sedang, H’ > 3: keanekaragaman jenis tinggi.  

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Komposisi Jenis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di sepanjang jalur hijau jalan Kota Ambon terdapat 

1.460 individu yang termasuk dalam 8 famili. Rincian jumlah individu di setiap jalur hijau jalan 

adalah sebagai berikut: jalur hijau jalan di Kecamatan Sirimau memiliki jumlah individu 

tertinggi, yaitu 529 individu, diikuti oleh jalur hijau jalan di Kecamatan Teluk Ambon dengan 

479 individu, jalur hijau jalan di Kecamatan Baguala dengan 286 individu, dan jalur hijau jalan 

di Kecamatan Nusaniwe dengan 166 individu. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah 

Samanea saman dengan jumlah individu 1.141, diikuti oleh Pterocarpus indicus dengan 

jumlah individu 196, dan Swietenia macrophyla dengan jumlah individu 53 (Tabel 1). 

 

 



 

 

Jurnal Eboni Vol. 7(1): 19-30, Juni 2025  
DOI : 10.46918/eboni.v7i1.xxxxx 

 24 

 

 

Dominasi jenis Samanea saman di sepanjang jalur hijau jalan Kota Ambon mencerminkan 

kemampuan adaptasi yang luar biasa dari spesies ini terhadap kondisi perkotaan. Samanea saman 

tidak hanya mampu beradaptasi dengan lingkungan kota yang kaya akan polutan, tetapi juga berperan 

dalam menyerap karbon dioksida (CO2) dengan jumlah signifikan  (Yahya et al., 2025). Penelitian oleh 

Selano et al. (2021) di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Ambon, menunjukkan bahwa jenis Samanea 

saman efektif dalam menyerap emisi CO2 dari kendaraan yang melintas, dengan kemampuan serapan 

mencapai 191.387ton CO2 per hektar. Hal ini menjadikannya sebagai pilihan yang ideal untuk 

lingkungan urban.  

Keberadaan Samanea saman sebagai pilihan utama dalam kebijakan pengelolaan RTH di Kota 

Ambon, khususnya pada jalur hijau jalan, tidak hanya didasarkan oleh kemampuan adaptasi dan daya 

serap CO2-nya semata. Lebih dari itu, Samanea saman mampu meningkatkan kenyamanan pejalan 

kaki dengan menyediakan tempat berteduh di tengah terik matahari yang sering melanda perkotaan. 

Jenis Samanea saman juga termasuk kategori pohon dengan kanopi lebar yang memiliki peran krusial 

dalam menciptakan mikroklimat yang lebih sejuk dan nyaman di ruang perkotaan (Rózová et al., 2020).  

Pohon dominan lainnya yang secara konsisten menyediakan udara segar yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat Kota Ambon adalah Pterocarpus indicus dan Swietenia macrophylla. Menurut Yahya 

et al., (2025) kedua jenis pohon ini juga berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas udara di 

lingkungan perkotaan. Selain itu, Darmawati et al., (2021), menyatakan bahwa pohon Switenia 

macrophylla sangat cocok ditanam di kawasan RTH, karena memiliki daun lebat, akar dan cabang yang 

kuat, mampu bertahan di tanah gersang, memiliki ruang akar yang terbatas, serta tahan terhadap 

polutan yang tinggi. 

 

Tabel 1. Jumlah individu, nilai KR, FR, DR, INP, dan indeks keanekaragaman jenis 

 

 

3.2. Struktur Pohon 
Hasil analisis struktur pohon menunjukkan bahwa sebagian besar pohon di sepanjang jalur hijau jalan 

Kota Ambon berada pada kelas diameter 10–20 cm. Hal ini berarti, pohon-pohon tersebut masih relatif 

muda dan belum mencapai ukuran optimal untuk memberikan manfaat ekologis yang maksimal. Namun 
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demikian, di beberapa lokasi, misalnya Kecamatan Sirimau dan Kecamatan Teluk Ambon, terdapat 

pepohonan dengan diameter yang lebih besar dan tergolong pohon dewasa (Gambar 2). Pohon-pohon 

besar ini mampu memberikan manfaat ekologis yang lebih signifikan, termasuk efektif dalam menyerap 

karbon maupun berperan sebagai pohon peneduh (Rózová et al., 2020). Meskipun keberadaan pohon-

pohon besar sangat vital dalam menjaga ekosistem perkotaan, dominasi pohon-pohon muda di 

sebagian besar jalur hijau Kota Ambon juga menawarkan manfaat ekologis jangka panjang yang tidak 

dapat diabaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Distribusi total nilai Luas Bidang  Dasar (LBDS) di setiap kecamatan 
 

3.3. Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman jenis pohon di sepanjang jalur hijau jalan Kota Ambon, berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Winner, menunjukkan pola yang tidak merata dengan nilai H’ indeks 

berkisar antara 0.866 – 1.020 (rendah-sedang). Ketidakseimbangan ini terutama dipengaruhi oleh 

dominasi signifikan jenis tertentu, yakni Samanea saman. Meskipun demikian, pemilihan jenis Samanea 

saman, Pterocarpus indicus, dan Swietenia macrophyla dalam manajemen RTH Kota Ambon telah 

didasarkan pada pertimbangan ilmiah, misalnya preferensi spesies cepat tumbuh, serta memiliki 

toleransi terhadap tekanan lingkungan (Selanno et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Indeks keanekaragaman jenis di setiap kecamatan 
 

Tinjauan lebih lanjut terhadap kondisi keanekaragaman pohon di sepanjang jalur hijau jalan Kota 

Ambon menunjukkan adanya variasi antarwilayah. Misalnya di Kecamatan Teluk Ambon, Kecamatan 

Sirimau, dan Kecamatan Nusaniwe, memiliki nilai indeks keanekaragaman jenis berkisar antara 0.984 
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- 1.020, yang termasuk kategori sedang. Kondisi ini menarik, sebab meskipun komposisi jenis di lokasi 

tersebut relatif lebih beragam, namun dengan adanya dominasi signifikan jenis Samanea saman, 

sehingga menyebabkan nilai H’ indeks turun. Sementara itu, di lokasi berbeda yakni jalur hijau jalan di 

Kecamatan Baguala, mempunyai nilai H’ indeks sebesar 0.866, yang berarti tingkat 

keanekaragamannya rendah, dan sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem (Darmawati et al., 

2021). Kondisi demikian dapat diminimalisir dengan menerapkan strategi optimal dalam manajemen 

RTH, meliputi diversifikasi terarah dengan menitikberatkan pada kriteria spesies cepat tumbuh dan 

toleran dengan tekanan lingkungan (Selanno et al., 2022), agar dapat memberikan manfaat ekologis  

bagi lingkungan dan manusia (Suratissa & Rathnayake, 2016), sekaligus mendukung pembangunan 

kota berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan 

Jalur hijau jalan merupakan bagian integral dari Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang memiliki peran 

krusial dalam penyerapan CO2, penyediaan O2, dan penunjang stabilitas ekosistem perkotaan. Di Kota 

Ambon, jalur hijau jalan didominasi oleh pohon-pohon muda dengan diameter berkisar antara 10-20 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa pohon-pohon tersebut masih dalam tahap pertumbuhan. Namun demikian, 

di beberapa kecamatan, misalnya Kecamatan Sirimau dan Kecamatan Teluk Ambon, terdapat pohon-

pohon berdiameter besar dan tergolong sebagai pohon dewasa. Adapun jenis pohon yang dominan di 

sepanjang jalur hijau jalan Kota Ambon yakni jenis Samanea saman. Jenis ini memiliki jumlah individu 

terbanyak serta berkontribusi signifikan terhadap kerapatan relatif, frekuensi relatif, dominasi relatif, dan 

nilai INP. Dominasi jenis Samanea saman di sepanjang jalur hijau Kota Ambon sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan adaptasinya yang luar biasa terhadap lingkungan perkotaan. Jenis Samanea saman 

memiliki kanopi yang lebar, menjadikannya sebagai pohon peneduh yang ideal. Faktor-faktor inilah yang 

membuat jenis ini sebagai pilihan utama dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Ambon. 

Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis keanekaragaman jenis, diketahui bahwa jalur hijau jalan di 

Kecamatan Teluk Ambon, Kecamatan Sirimau, dan Kecamatan Nusaniwe, memiliki nilai indeks 

keanekaragaman jenis berkisar antara 0.984 - 1.020, yang termasuk kategori sedang. Sedangkan nilai 

indeks keanekaragaman jenis di Kecamatan Baguala tergolong rendah, dengan nilai H’ indeks 0.866. 

 

5. Kontribusi Semua Penulis 

Seluruh penulis dalam artikel ini memberikan kontribusi sesuai peran masing-masing. Penulis 

pertama (FMS) bertanggung jawab atas perumusan konsep dan desain penelitian, pengumpulan data 

primer, analisis awal, serta penyusunan draf awal artikel. Penulis kedua (SAL), ketiga (EO), keempat 

(KFS), dan kelima (NR) berkontribusi dalam pengolahan data, validasi hasil, penyusunan bagian 

metodologi, serta revisi naskah. Sementara itu, penulis keenam (PS), ketujuh (YDK), kedelapan (FST), 

dan kesembilan (MD) terlibat dalam telaah literatur, pengumpulan data primer, diskusi hasil penelitian, 

serta memberikan masukan substansial pada bagian pembahasan dan kesimpulan. 

 

6. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi hasil 
atau interpretasi dari penelitian ini. 
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